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Temuan Kunci

Negara punya mimpi besar buat agama.
Dalam Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Nasional (RPJPN) 2025-2045 dan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional (RPJMN) 2025-2029, agama
menjadi salah satu esensi utama bagi
agenda pembangunan yang berkelanjutan:
sebuah pembangunan yang peduli terhadap
ketahanan sosial dan ekologi.

Beberapa studi sebetulnya meneguhkan
impian negara tersebut. Agama ditemukan
memiliki hubungan dan peran penting
terhadap lingkungan. Signifikansi peran
agama sering dilihat pada aspek teologi [1],
kemudian berkembang pada signifikansi
agama di ranah praktis [2], dan bergeser ke
perilaku keseharian [3].

Upaya penelitian kuantitatif untuk melihat
pengaruh agama pada pengetahuan, sikap,
dan perilaku lingkungan tampaknya juga
belum tertangkap secara menyeluruh [4],
terutama untuk konteks Indonesia. Bahkan,
studi-studi di negara Barat yang cederung
“sekuler” tidak menemukan peran signifikan
agama terhadap pelestarian lingkungan [5].

Tokoh agama berpengaruh signifikan yang positif dalam melakukan sosialisasi perilaku pro-lingkungan.
Pendidikan agama informal berpengaruh signifikan yang positif dalam menumbuhkan perilaku pro-lingkungan.
Materi lingkungan dan program Adiwiyata/PBLHS memiliki pengaruh signifikan yang positif terhadap perilaku
lingkungan, tetapi masih banyak masyarakat yang belum mengetahui program Adiwiyata/PBLHS.
Guru/Dosen belum memiliki pengaruh signifikan sebagai agen sosialisasi dalam menumbuhkan perilaku pro-
lingkungan.
Organisasi, baik umum maupun lingkungan, intra sekolah/kampus memiliki pengaruh signifikan yang positif terhadap
perilaku pro-lingkungan, tetapi keterlibatan masyarakat masih rendah.
Persepsi masyarakat melihat bahwa upaya pemerintah dalam isu terkait keanekaragaman hayati masih rendah.

Oleh karena itu, Pusat Pengkajian Islam
dan Masyarakat (PPIM) Universitas Islam
Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta
berupaya membangun pengetahuan di
bidang ini untuk memahami peta hubungan
yang lebih jelas antara agama dan
pelestarian lingkungan di Indonesia. Dalam
konteks ini, PPIM mendefinisikan agama
yang secara spesifik merujuk pada dimensi
sosiologis dari religiusitas, yaitu
kepercayaan, kepemilikan dan perilaku
(belief, belonging, behavior—3B) [6].
Namun demikian, survei PPIM UIN Jakarta
2024 terkait agama dan lingkungan tidak
memasukan aspek kepercayaan (belief)
karena kecenderungan swaklaim (self-
declared) masyarakat Indonesia terhadap
religiusitas sangat tinggi, sehingga
membuat distribusinya secara statistik tidak
normal dan merata.

Lebih jauh lagi, dalam melihat hubungan
agama dan lingkungan, survei ini ingin
melihat seberapa berpengaruh aspek
konservatisme terhadap pengetahuan,
sikap, dan perilaku lingkungan, mengingat
konservatisme di Indonesia masih dominan
dan mempengaruhi berbagai macam aspek
kehidupan di dalam masyarakat.



Data dikumpulkan di setiap provinsi dengan mengambil sejumlah sampel secara proporsional dengan proporsi penduduk di
provinsi tersebut terhadap total populasi Indonesia. Pengumpulan data di lapangan dilakukan pada tanggal 1 Maret - 21
April 2024 dengan response rate sebesar 97.06%. Pengumpulan data dilakukan secara serentak di seluruh wilayah
penelitian, dengan teknik probability sampling menggunakan multistage random sampling, dimana pengacakan dilakukan di
tingkat Kabupaten/Kota, Kecamatan, Kelurahan, sampai tingkat RT/RW, Rumah Tangga dan Individu. Total sampel dalam
penelitian ini berjumlah 3.397 responden.

Metodologi

Agama dan Pro-Lingkungan
Secara umum, dilihat dari pengetahuan,
survei ini memperlihatkan bahwa masyarakat
Indonesia semakin tahu tentang perubahan
iklim (79.45%) dan terdapat 73.88%
masyarakat yang yakin dan 16.38% sangat
yakin perubahan iklim sedang terjadi.
Sebanyak 50.4% masyarakat Indonesia juga
mulai mengkhawatirkan isu kerusakan
lingkungan, meskipun jumlah ini masih lebih
sedikit daripada masyarakat yang
mengkhawatirkan kriminalitas (57.9%).
Masyarakat menyikapi hal ini dengan melihat
manusia adalah penyebab kerusakan
lingkungan dan perubahan iklim (46.17%).
Sisanya merasa ini adalah penyebab alami
(38.08%) atau disebabkan oleh manusia dan
penyebab alami (15.77%).
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Untuk perilaku, meskipun masyarakat
Indonesia menunjukkan perilaku peduli
lingkungan yang signifikan di level privat,
partisipasi dalam aktivisme publik masih perlu
ditingkatkan. Terdapat ketidakpuasan yang
cukup besar terhadap upaya pemerintah
dalam menangani berbagai masalah
lingkungan, khususnya yang memerlukan
intervensi kebijakan yang lebih kuat dan
terukur. 

Untuk meningkatkan efektivitas dan
partisipasi publik dalam isu lingkungan,
diperlukan edukasi lebih lanjut,
peningkatan fasilitas, dan dukungan
kebijakan yang lebih tegas dari
pemerintah. Selain temuan di atas, ada
lima variabel utama yang kami eksplorasi
terkait pengetahuan, sikap, dan perilaku
masyarakat mengenai lingkungan, yakni:
pendidikan, agama, agen sosial, gender,
dan generasi. Selain itu, secara spesifik
survei ini juga mendalami tentang
fenomena Green Islam, sebuah konsep
yang menggabungkan prinsip-prinsip Islam
dengan praktik keberlanjutan lingkungan
dan ekologi. Survei kami juga berupaya
memotret sejauhmana masyarakat
Indonesia melihat siapa sentralitas aktor
perubahan iklim di bumi, dengan fokus
pada tiga aktor utama: manusia, alam, dan
Tuhan. 



Survei kami menunjukkan bahwa
pengetahuan, pandangan, dan perilaku pro-
lingkungan dipengaruhi oleh berbagai
macam variabel dan memiliki hubungan
yang kompleks dan beragam. Secara
umum, kami akan membahas secara detail
beberapa temuan yang penting yang bisa
dijadikan landasan untuk mengambil
kebijakan dalam rangka untuk membentuk
pengetahuan, pandangan dan perilaku pro-
lingkungan.

Pertama, dalam aspek agen sosialisasi,
hasil survei PPIM menunjukkan bahwa
tokoh agama sebagai agen sosialisasi
memiliki pengaruh positif yang signifikan di
setiap generasi pada perilaku pro-
lingkungan publik skala kecil, seperti
aktivitas kerja bakti, mengajak peduli
lingkungan, dan menegur membuang
sampah. Artinya, semakin individu
mendapatkan sosialisasi lingkungan melalui
tokoh agama, semakin tinggi
kecenderungan individu memiliki perilaku
perilaku pro-lingkungan publik skala kecil.

Tokoh agama memiliki
pengaruh positif yang
signifikan di setiap
generasi pada perilaku
pro-lingkungan.”

Signifikansi tokoh agama dalam perilaku
lingkungan juga didukung oleh pandangan
umat muslim baha Kiai perlu mengajarkan
tentang lingkungan dan merespon
permasalahan lingkungan (lihat Gambar 1).

Gambar 1. Pandangan Muslim Indonesia tentang Peran
Pesantren dan Ulama dalam Isu Lingkungan
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Hal ini menjadi kabar baik bahwa masyarakat
muslim memiliki persetujuan yang tinggi
bahwa Kiai harus mengajarkan sekaligus
merespon persoalan lingkungan. Hasil survei
ini bisa dijadikan rujukkan untuk pemangku
kebijakan dalam memanfaatkan pemuka
agama seperti Kiai dan pesantren untuk
mengarusutamakan isu lingkungan.

Kedua, pada aspek pendidikan, berdasarkan
sumber mendapatkan informasi agama,
sebanyak 48.24% masyarakat mendapatkan
pengetahuan keagamaan dari sekolah
keagamaan formal dan informal, seperti
Pondok Pesantren, Madrasah Diniyah,
Sekolah Minggu, Seminari, Sekolah Al Kitab,
dan lain-lain. Persentase ini menunjukkan
bahwa sekolah keagamaan juga masih
menjadi sumber agama penting dalam
masyarakat.



Di sisi lain, sekolah berbasis keagamaan
informal seperti Pondok Pesantren,
Madrasah Diniyah, Sekolah Minggu,
Seminari, Sekolah Al-Kitab, dan lain-lain,
memiliki korelasi signifikan pada
pengetahuan dan perilaku pro-lingkungan.
Rata-rata individu yang pernah belajar di
sekolah keagamaan informal adalah mereka
yang memiliki pengetahuan lingkungan lebih
tinggi daripada yang yang tidak pernah
duduk di sekolah informal keagamaan (lihat
Gambar 2).

Demikian pula pada aspek perilaku pro
lingkungan, rata-rata individu yang pernah
belajar di sekolah keagamaan informal
adalah mereka yang memiliki perilaku pro
lingkungan pada aspek zero waste
(membawa wadah/botol, membawa kantong
belanja, membeli barang isi ulang, mendaur
ulang sampah), aspek perilaku pro
lingkungan skala kecil (aktivitas kerja bakti,
mengajak peduli lingkungan, dan menegur
membuang sampah) dan aspek perilaku-
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Gambar 3. Perilaku Pro Lingkungan berdasarkan Pernah
Belajar di Sekolah Keagamaan Informal

Gambar 2. Pengetahuan lingkungan berdasarkan pernah
belajar di sekolah keagamaan

lingkungan skala besar (tanda tangan petisi,
donasi, dan kampanye terkait lingkungan)
lebih tinggi daripada yang yang tidak pernah
duduk di sekolah informal keagamaan (lihat
Gambar 3).

Ketiga, dari aspek materi, hasil survei
menunjukkan korelasi positif antara individu
yang pernah belajar isu lingkungan hidup di
lembaga pendidikan formal. Rata-rata
individu yang pernah belajar isu lingkungan
hidup di sekolah formal adalam mereka
yang memiliki perilaku lingkungan di setiap
aspek perilaku lingkungan (lihat Gambar 4.
Di bawah).

Gambar 4. Perilaku Pro-Lingkungan berdasarkan Pernah
Belajar Isu Lingkungan Hidup di Lembaga Pendidikan
Formal



Hal itu juga ditunjukkan dari signifikansi yang
besar di setiap aspek perilaku lingkungan.
Intensitas mendapatkan materi lingkungan
memiliki signifikan positif pada perilaku
lingkungan. Semakin individu mendapatkan
materi lingkungan, individu cenderung
memiliki perilaku pro-lingkungan (lihat
Gambar 5 di bawah).

Begitupula pada aspek materi Adiwiyata dan
PBLHS (Peduli dan Berbudaya Lingkungan
Hidup di Sekolah) menunjukkan signifikansi
positif yang signifikan di setiap aspek
perilaku lingkungan (lihat Gambar 5 di atas). 
Meskipun Program Adiwiyata dan PBLHS
memiliki pengaruh positif yang signifikan,
faktanya, masih sedikit masyarakat yang
mengetahui program Adiwiyata dan PBLHS
di sekolah. Hanya 16.21% masyarakat yang
mengetahui program tersebut (lihat Gambar
6 di bawah). 
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Gambar 5. Regresi Materi Pendidikan dan Perilaku Pro-
Lingkungan

Keempat, dari aspek tenaga pendidik, baik
guru/dosen mata kuliah/pelajaran umum
dan guru/dosen mata kuliah agama, sama
sekali tidak menjunjukkan signifikansi
apapun pada aspek perilaku pro-lingkungan
(lihat Gambar 7 di bawah). Hal itu
menunjukkan bahwa peran guru/dosen baik
mata kuliah/pelajaran umum atau agama
sama-sama tidak memiliki pengaruh. Dari
hasil survei ini, kebijakan juga bisa
diorientasikan untuk menguatkan peran
guru/dosen dalam mengarusutamakan isu
lingkungan.

Gambar 7. Regresi Agen Sosialisasi dan Perilaku Pro-
Lingkungan

Gambar 6. Pengetahuan Program Adiwiyata/PBLHS di
Sekolah



Peran guru/dosen mata kuliah/pelajaran baik
umum dan agama juga masih minim dalam
memberikan informasi terkait permasalahan
lingkungan. Hal itu terlihat dari persentasi
peran guru/dosen mata kuliah/pelajaran
umum dan agama masih di bawah 50%
dalam memberikan informasi terkait
permasalahan lingkungan (lihat Gambar 8 di
bawah)
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Gambar 8. Seberapa Sering Mendapatkan Informasi terkait
Permasalahan Lingkungan dari Orang/Institusi

Kelima, dari aspek organisasi, secara
umum, hasil survei menunjukkan bahwa ada
korelasi yang signifikan antara individu yang
sering mengikuti organsisasi, baik
organisasi umum (seperti osis) maupun
organisasi lingkungan (seperti pramuka &
mapala) dengan perilaku pro lingkungan.
Rata-rata individu yang sering mengikuti
organisasi baik organisasi umum dan
lingkungan intra sekolah adalah mereka
yang memiliki perilaku pro lingkungan di
setiap aspek dibandingkan dengan mereka
yang tidak pernah mengikuti organisasi intra
sekolah (lihat Gambar 9 di bawah).

Gambar 9. Perilaku Pro-Lingkungan berdasarkan Keaktifan
di Organisasi Umum dan Lingkungan Intra Sekolah

Meskipun demikian, tetapi masih sedikit
individu yang pernah mengikuti organisasi
umum dan lingkungan di sekolah
(persentase di bawah 25%) (lihat Gambar
10 di bawah). Hal ini juga bisa catatan
penting untuk mengambil kebijakan bahwa
organisasi umum dan lingkungan di sekolah
memiliki peran penting dalam
menumbuhkan perilaku lingkungan, tetapi
intensitas siswa masih minim yang terlibat di
dalam organisasi tersebut.
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Gambar 10. Seberapa Sering Mengikuti Organisasi

Gambar 11. Persepsi Masyarakat terhadap Upaya
Pemerintah pada Isu-Isu Lingkungan

Keenam, dari aspek pemerintah, persepsi
masyarakat menilai bahwa upaya
pemerintah dalam isu biodiversitas belum
menjadi prioritas utama. Sebanyak lebih dari
60% masyarakat beranggapan bahwa -

upaya pemerintah dalam menangani isu
kepunahan hewan dan tumbuhan masih
kurang banyak dan tidak ada (lihat Gambar
11 di bawah).

Rekomendasi Kebijakan
Pentingnya membangun
komitmen para pemangku
kepentingan di bidang
keagamaan dalam
memperbaiki lingkungan
hidup dan mengurangi
dampak perubahan iklim
untuk Indonesia yang
lebih hijau dan
berkelanjutan.”

Berdasarkan hasil temuan Survei
Nasional terkait dengan agama dan pro-
lingkungan, aspek-aspek penting yang
perlu digarisbawahi, yakni terkait
penguatan peran generasi muda hijau,
program peduli lingkungan di sekolah
keagamaan selain formal, sekolah
Adiwiyata - PBLHS, kapasitas pendidik di
lembaga pendidikan, eco-pesantren, eco-
rumah ibadah, pembentukan perilaku
konservasi lingkungan. Berikut adalah
pejelasan rekomendasi kebijakan secara
menyeluruh dalam bentuk matriks pada
tabel 1. 



  Aspek
  

  Rekomendasi Kebijakan
  

  Strategi Implementasi
  

  Unit Kerja K/L Terkait
  

Program peduli
lingkungan di
sekolah
keagamaan
selain formal  

Memperkuat program
peduli lingkungan
hidup di sekolah
keagamaan selain
formal.

Menjadikan pesantren,
sekolah kitab, dan
institusi pendidikan
yang setara sebagai
agen perubahan
lingkungan.
Menghidupkan kembali
dan memperluas
jangkauan program
ekopesantren, lalu
menduplikasinya pada
sekolah-sekolah
keagamaan lain di luar
agama Islam.

Direktorat
Direktorat
Pendidikan Diniyah
dan Pondok
Pesantren 
Jenderal
Bimbingan
Masyarakat Islam
Direktorat Jenderal
Bimbingan
Masyarakat Katolik
Direktorat Jenderal
Bimbingan
Masyarakat Kristen
Direktorat Jenderal
Bimbingan
Masyarakat Hindu
Direktorat Jenderal
Bimbingan
Masyarakat Buddha
Deputi Bidang
Pembangunan
Manusia,
Masyarakat, dan
Kebudayaan,
Bappenas

Tabel 1. Matriks Rekomendasi Kebijakan
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   Aspek
   

Rekomendasi Kebijakan  Strategi Implementasi
   

   Unit Kerja K/L Terkait
   

Sekolah Hijau,
Adiwiyata, dan
PBLHS 

Memperkuat program
Adiwiyata dan PBLHS
sehingga setiap
sekolah terdorong
untuk
mengembangkan
program-program
sekolah hijau.

Melakukan perluasan
jangkauan pelaksanaan
program Adiwiyata dan
PBLHS, khususnya ke
sekolah-sekolah di
wilayah yang sulit
dijangkau atau dengan
sarana/prasarana
terbatas, serta yang ada
di wilayah rawan dan
terdampak kerusakan
lingkungan.
Memperkuat program
Adiwiyata yang bukan
hanya program
pemeringkatan sekolah
hijau saja, tetapi
sebagai program yang
tertanam (embedded
program) dan memiliki
roadmap sekolah hijau
yang mengedepankan
keberlanjutan.

Ditjen PAUD, Dikdas
dan Dikmen
(Direktorat Jenderal
Pendidikan Anak
Usia Dini,
Pendidikan Dasar
dan Pendidikan
Menengah)
BSKAP (Badan
Standar, Kurikulum,
dan Asesmen
Pendidikan)

Kapasitas
pendidik di
tingkat sekolah
keagamaan
selain formal

Memperkuat kapasitas
pendidik di lembaga
pendidikan di bawah
kementrian agama
dalam
mengarusutamakan
materi isu lingkungan
dan perubahan iklim.

Mengadakan pelatihan
tentang isu lingkungan
dan perubahan iklim
bagi para pendidik di
lembaga pendidikan
selain formal di bawah
kementrian agama.

Direktorat
Pendidikan Diniyah
dan Pondok
Pesantren 
Direktorat Jenderal
GTK (Guru dan
Tenaga
Kependidikan)

Program Eco-
Pesantren

Memperkuat peran
pesantren dalam
peningkatan
kepedulian lingkungan.
Merevitalisasi
ecopesantren baik dari
sisi peran maupun
cakupan wilayah.

Menjadikan pesantren
sebagai agen
perubahan lingkungan
di lembaga pendidikan
keagamaan selain
formal.
Menghidupkan
kembali dan
memperluas
jangkauan program
eco-pesantren.

Direktorat
Pendidikan Diniyah
dan Pondok
Pesantren 
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   Aspek
   

Rekomendasi Kebijakan  Strategi Implementasi
   

   Unit Kerja K/L Terkait
   

Eco-Rumah
Ibadah

Memperkuat peran
tokoh agama dalam
mengarusutamakan
nilai-nilai peduli
lingkungan di rumah
ibadah.
Menginisiasi kembali
peran pengelolaan eco-
rumah ibadah.

Mengadakan pelatihan
tentang isu lingkungan
dan perubahan iklim
bagi tokoh agama-
agama.
Membangun kerja
sama lintas agama
dengan melibatkan
tokoh agama dalam isu
lingkungan.
Mengimplementasikan
nilai-nilai ramah
lingkungan di
lingkungan rumah
ibadah.

Direktorat Jenderal
Bimbingan
Masyarakat Islam
Direktorat Jenderal
Bimbingan
Masyarakat Katolik
Direktorat Jenderal
Bimbingan
Masyarakat Kristen
Direktorat Jenderal
Bimbingan
Masyarakat Hindu
Direktorat Jenderal
Bimbingan
Masyarakat Buddha
Pusat Bimbingan
dan Pendidikan
Khonghucu
Staf Ahli Bidang
Pemabngunan
Sektor Unggulan
dan Infrastruktur,
Bappenas
Direktorat
Perumahan dan
Kawasan
Permukiman,
Bappenas
Direktorat Prasarana
Strategis,
Kementerian PUPR

Konservasi
Biodiversitas di
Lembaga
Pendidikan

Menumbuhkan
perilaku konservasi
lingkungan sebagai
salah satu perwujudan
berperilaku peduli
lingkungan.

Membuat Program
Seed Bank
(Penyimpanan Benih
tanaman) di lembaga-
lembaga pendidkan
sebagai media untuk
menumbuhkan
kesadaran konservasi
lingkungan.

Dirjen Perhutanan
Sosial dan
Kemitraan
Lingkungan (PSKL)
Dirjen Pengelolaan
Hutan Lestari (PHL)
Pusat
Pengembangan
Generasi
Lingkungan Hidup
dan Kehutanan
KLHK
Direktorat
Kehutanan dan
Konservasi Sumber
Daya Air, Bappenas
Direktorat
Lingkungan Hidup,
Bappenas
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